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Abstract

Administration is something important in government system because if there is no administration then
there will be a lot of thing happen like tracking and message will be uncoordinated and those data became hard
to find. One important aspect in administration system is speed and that is the reason why author perform testing
on administration system in sutera village named nusANTARA and implementing redis strategy in nusANTARA
system so the system can be more efficient in handling user. The author uses experimental research designs to
make research, while the data collection method used is the study of literature containing scientific books, theses,
scientific papers, scientific journals, and other sources that related to the research topic. The system analysis
technique used is object-oriented technique with Unified Modelling Language (UML) modeling. The design
application uses the Laravel framework and MySQL database management system. This research produce a
system that already implemented with redis strategy and compare result between old system and new system. The
conclusion of this research is nusANTARA system canoot handle user more than 500 user when test take place
which can be solve with implementing redis strategy that can reduce a down server time of nUSANTARA.
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Abstrak

Administrasi adalah hal yang penting dalam sistem pemerintahan karena jika tidak ada administrasi maka
hal-hal seperti pencatatan dan surat-surat akan menjadi tidak teratur menyebabkan banyak data susah dicari. Pada
sistem administrasi kecepatan juga menjadi sebuah hal yang harus di perhatikan yang daripada itu maka penulis
melakukan pengujian pada sistem administrasi di desa sutera bernama nusANTARA dan mengimplementasikan
strategi redis pada sistem nusANTARA agar sistem bisa lebih efisien dalam menangani user.Penulis menggunakan
desain penelitian eksperimental untuk membuat penelitian, sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan
adalah studi literatur yang memuat buku-buku ilmiah, skripsi, karya ilmiah, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber
lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Teknik analisis sistem yang digunakan adalah teknik berorientasi
objek dengan permodelan Unified Modelling Language (UML). Aplikasi perancangan menggunakan framework
Laravel, Redis dan sistem manajemen basis data MySQL.Penelitian ini menghasilkan sistem yang sudah
terimplementasi dengan strategi redis dan hasil perbandingan antara sistem yang sudah terimplementasi redis dan
sistem yang sedang berjalan.Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem nusANTARA tidak bisa menghandle
user lebih dari 500 user pada saat percobaan berlangsung yang diatasi dengan mengimplementasikan strategi redis
ini, yang bisa membuat down server time dari nusANTARA menjadi berkurang.

Kata Kunci: Laravel, Redis, Jmeter
1. PENDAHULUAN

Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan yang meliputi: catat-mencatat, surat-menyurat,
pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda, dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan. Sistem
administrasi juga di pakai di kantor — kantor pemerintahan di kota sampai dengan di desa.

Sistem administrasi di desa-desa banyak yang tergolong tidak rapi dan tidak tercatat secara lengkap.
Sistem ini juga menyebabkan banyak kepala desa yang harus standby di kantor desa untuk melakukan tugas
mereka. Hal ini juga membuat layanan desa menjadi lamban serta tidak efisien.

Di salah satu desa di Kalimantan Barat yaitu desa sutera CV. turbin dan Perum LKBN Antara sudah
membangun sebuah aplikasi E-office yang bernama nusANTARA dimana penulis adalah bagian dari pengembang
aplikasi. Aplikasi ini sudah dipakai pada desa sutera dari November 2019 dan sudah banyak membantu masyarakat
dalam melakukan pembuatan surat administrasi.

Dalam kurun waktu pemakain aplikasi pada desa sutera ini penulis menemukan beberapa hal yang bisa
dikembangkan dari aplikasi nusANTARA ini dimana adanya laporan dari user bahwa performa aplikasi yang
melambat kitka diakses oleh banyak user atau yang disebut Peak hours yang membuat server bekerja tidak
maksimal dari seharusnya.
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Setelah menerima laporan tersebut penulis pun melakukan pencobaan dengan mengecek maksimal
koneksi dengan aplikasi JMeter yang menunjukan bahwa user yang dapat di handle oleh server tidak bisa
melampaui angka 149 user sekaligus.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Rancangan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Sistem, Teknik Perancangan Aplikasi.
2.1.1 Rancangan Penelitian

Penulis menggunakan desain penelitian Eksperimental yaitu melakukan percobaan dan pengujian dengan
cara mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan materi perancangan aplikasi.
2.1.2 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah dengan mencari literatur atau sumber pustaka
yang berkaitan dengan perangkat lunak yang dibangun dan membantu mempertegas teori-teori yang ada serta
memperoleh data yang sesungguhnya. Literatur dapat berupa jurnal ilmiah, buku, e-book, karya ilmiah, skripsi
yang berkaitan dengan topik penelitian.

2.1.3 Teknik Analisis Sistem

Teknik analisis sistem yang digunakan penulis adalah teknik berorientasi objek. Alat pemodelan sistem
yang digunakan adalah Unified Modeling Language (UML), yang berperan untuk membantu memvisualisasikan
prosedur dan aliran data yang terdapat pada perancangan dan implementasi strategi redis dalam sistem e-office.
2.1.4 Teknik Perancangan Aplikasi

Teknik perancangan aplikasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah menggunakan bahasa
pemrograman web sebagai bahasa pemrograman utama, PHP sebagai backend, dan MySQL untuk manajemen
basis data.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Redis

Redis is an in-memory remote database that offers high performance, replication, and a unique data
model to produce a platform for solving problems. [ Redis is a data structure server with an in-memory dataset
for speed. It is called a data structure server and not simply a key value store because Redis implements data
structures allowing keys to contain binary safe strings, hashes, sets and sorted sets, as well as lists. This
combination of flexibility and speed makes Redis the ideal tool for many applications. [

2.2.2 Web Server

Web server adalah software yang terletak di server untuk menerima request berupa halaman web dari
klien (browser) dan mengirim respon berupa halaman website. 31 Web server merupakan software yang
memberikan layanan data, berfungsi menerima permintaan HTTP atau HTTPS dari client yang dikenal dengan
browser web dan mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web yang umumnya berbentuk
dokumen HTML.

2.2.3 Model View Controller (MVC)

Model-View-Controller atau disingkat MVC adalah sebuah metode untuk membuat sebuah aplikasi
dengan memisahkan antara data (Model) dari tampilan (View) dan cara bagaimana memprosesnya (Controller). [/
MVC adalah metode pembuatan software yang memisahkan antara alur aplikasi dengan tampilan. Intinya MVC
meminimalisir coding PHP pada halaman web karena telah dipisahkan menjadi Controller dan View. (¢!

224 GIT

Git is an open-source version control system known for its speed, stability, and distributed collaboration
model. U1 Git is a version control tool. Version control is a useful tool to manage a set of files to track changes
over a period of time. It allows users to compare file changes, restore prior versions, merge conflicting versions
together, and more.

225 CSS

Cascading Style Sheet atau lebih singkatnya CSS merupakan aturan untuk mengendalikan beberapa
komponen dalam sebuah web sehingga akan lebih terstruktur dan seragam. P! CSS (Cascading Style Sheet) is
responsible for describing to your browser how the HTML elements should be displayed. CSS defines how
everything appears. It defines colours, sizes, positions and much more. CSS can be very powerful and can change
the whole look of a website in just one line of code. (1%

2.2.6 JavaScript

JavaScript adalah bahasa script client slide yang popular di Internet dan dapat bekerja di sebagian besar
web browser popular seperti Internet Explorer (IE), Mozilla Firefox, Netscape dan Opera. [''! Bahasa ini adalah
bahasa pemrograman untuk memberikan kemampuan tambahan terhadap bahasa HTML dengan mengizinkan
pengeksekusian perintah-perintah di sisi User, yang artinya di sisi browser bukan di sisi server web. [1?!

2.2.7 Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext Preprocessor atau lebih singkatnya PHP adalah Bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau
disisipkan ke dalam HTML. Dengan PHP, kita dapat membuat website menjadi dinamis. ['31 PHP (Hypertext
Preprocessing) merupakan bahasa pemrograman yang biasa digunakan untuk membuat halaman HTML. ['4]
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2.2.8 Laravel

Laravel merupakan web application framework berbasis PHP yang open source, menggunakan konsep
Model-View-Controller (MVC). ['! Laravel is rapid application development framework. That means it focuses
on a shallow (easy) learning curve and on minimizing the steps between starting a new app and publishing. [¢!
2.2.9 Unified Modeling Language (UML)

Unified Model Language (UML) adalah sebuah ‘bahasa’ yang telah menjadi standar dalam industri untuk
visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. "7 UML (Unified Modeling Language)
adalah standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat
analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berbasis objek. '8

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perancangan Unified Modeling Language (UML)
3.1.1 Use Case Diagram

[ |

Pembuatan Surat

E << inchude >>

| Pemeriksaan Surat

' Admin
<< inthude >>

Otorisasi Surat

Kepala desa

Gambear 1. Use Case Diagram

Diagram use case tersebut memiliki tiga aktor yaitu user, admin, kepala desa. Saat hendak melakukan
pembuatan surat user harus membuat surat lewat website dan submit form, yang setelah itu user akan melakukan
validasi data saat akan melakukan pencetakan surat kepada admin. Jika data sudah valid maka admin akan
melakukan pencetakan surat dan meminta tanda tangan pada kepala desa.

3.1.2 Diagram Sequence Pembuatan Surat

*  Membuka Web :

return
G- m o m s -
i Mengisi Form i
: return
:qs ..................... -
: Mengvalidasi Form
' return
:.{ _____________________ -

' e

Gambar I2. Diagram Sequence Pémbuatan Surat
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Pada gambar 2 adalah sequence diagram pembuatan surat. Pada diagram tersebut, user akan membuka
sistem setelah itu user harus memilih surat apa yang akan dibuat jika sudah memilih, sistem akan mengarahkan
user ke halaman dimana form surat berada. User harus mengisi form yang ada dan sistem akan melakukan validasi
dari data yang masuk jika data yang masuk sudah valid maka data akan dimasukan ke dalam database. Tetapi jika
data tidak valid maka data akan dikembalikan kepada user untuk diperbaiki
3.1.3 Diagram Sequence Pemeriksaan Surat

%

adnlrzm '

Membuka Surat

f,< _____________________ eum U

Mengirikan Data Surat Yang Valid dan Menerima Surat _

return
Menolak Surat R
4 return
Mo === eeeeeeeeeeeeeseeeeeeee -

Gambar 3. Diagram Sequence Pemeriksaan Surat

Pada gambar 3 adalah diagram sequence pembuatan surat. Pada diagram tersebut, user admin akan
membuka sistem, setelah membuka sistem user admin akan melakukan pengecekan pada data surat yang telah
diterima. Antara lain data diri pendaftar serta poin-poin yang diperlukan untuk membuat surat yang dimaksud jika
ada bagian surat yang salah dan dapat diperbaiki, user admin akan memperbaiki data surat tersebut dengan data
yang benar setelah itu data akan disubmit ke server dan dimasukan ke dalam database. Tetapi jika data tidak bisa
di perbaiki atau data diri orang yang bersangkutan tidak dapat menunjukan kepentingan atau kebenaran akan
pembuatan surat maka surat akan ditolak dengan cara user admin menekan tolak pada form surat yang akan
menandai surat sebagai surat yang ditolak pada database.

3.1.4 Diagram Sequence Otorisasi Surat

Faquest Cetak Surat

-

Menyerahian Surat

Verandataegars Surdt

Menyerahian Suat 2

e

Gambar 4. Diagram Sequence Otorisasi Surat
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Pada gambar 4 adalah diagram sequence otorisasi surat. Pada diagram tersebut, admin akan mencetak
surat yang sudah dipilih dan menyerahkan surat kepada kepala desa ataupun kepada pejabat yang bersangkutan
jika kepala desa tidak ada ditempat untuk ditanda tangan, setelah tanda tangan kepala desa akan menyerahkan
surat ke admin dan setelah itu surat akan diberikan kepada user yang bersangkutan.

3.2 Ringkasan hasil request
3.2.1 Ringkasan Request 100 user

APDEX (Application Performance Index) Requests Summary
. T(oknton _  F(Frustation N —

Apdex threshold) threshold) Label
0.303 500 ms 1 sec 500 ms Total
0.075 500 ms 1 sec 500 ms Usaha
0.245 500 ms 1.5ec 500 ms Kuasa Tanah
0.305 500 ms 1 sec 500 ms Pajak E
0.345 500 ms 1 sec 500 ms Domisili
0.385 500 ms 1 sec 500 ms IMB
0.465 500 ms 15ec 500 ms Home

Gambar 5. Ringkasan Request

Gambar 5 mejelaskan beberapa poin yang dapat dilihat seperti apdex(Application Performance Index),
apdex adalah sebuah standard terbuka untuk mengukur performa perangkat lunak dalam komputasi yang tujuannya
adalah mengubah pengukuran menjadi pengetahuan yang dalam tentang kepuasan pengguna dengan cara
menggunakan teknik penganalisaan yang seragam, apdex memiliki rentan nilai dari 0 sampai 1, 0 adalah tidak
puas dan 1 adalah sangat puas. Pada tabel terdapat dua value yaitu toleration threshold dan frustration threshold
yang berfungsi sebagai batasan untuk mendapatkan satisfied count dan tolerating count dimana hal tersebut
digunakan untuk mendapatkan apdex. ringkasan dari uji coba yang sudah dilakukan dengan 6 halaman berbeda
yang menunjukan 100 persen kerberhasilan dari 100 user yang mengakses halaman tersebut
3.2.2 Statistik Testing 100 user

Tabel 1. Statistik Testing

Requests Executions Response Times (ms) Throughput Network (KBisec)
R ALE Al=s : s
tabel * ssomples ¥ KOF % ¥ mverage * min® mMax * medion ¥ compet® sstpct’ oanpct ¥ Tansactions's ¥ Received ¥ sent
Ttal 600 0 000% 185022 84 20695 1456.00 366980 476610 641356 2040 980 291
Domisii 100 0 000% 173166 19 20064 131100 255750 288360 2016526 454 %94 050
Home 100 0 000% 120031 87 20695 96300 214010 240990 2054443 473 5106 055
M8 100 0 000% 10975 219 7940 121250 197350 257160 790261 447 072 05
Kiasa 100 0 000% 168854 89 5828 160300 249470 296925 500349 448 915 056
Tanah
Paiak 100 0 000% 161027 84 5971 148150 265640 311805 595909 455 6235 057
Usaha 100 0 000% 243080 250 7551 242850 564730 592260 750966 457 6521 038

Statistik pada tabel 1 menunjukan bahwa total 600 users yang dibagi menjadi 6 halaman yang
menghasilkan 100 users per halaman yang memiliki persentase keberhasilan 100 persen tanpa ada user yang gagal
mengakses website. Pada tabel diatas kolom dapat dilihat ada beberapa kolom seperti samples yang menunjukan
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total sample, KO (knock out) yang menunjukan banyak request yang gagal, error % yang menunjukan presentase
kegagalan, pada tabel tersebut disajikan waktu response lengkap dengan detil sampai waktu per detik.
3.2.3 Statistik Error 100 user

Type of error $ Number of errors v % in emors 4 % in all samples 4

Top 5 Errors by sampler

Sample ~ #Samples # #Emors ¢ Emor ¢ #Emors # Emor ¢ #Emors ¢ Emor # #Emors # Emor ¢ #Emors ¢ Emor ¢ #Emors ¢

Total 600 0

Gambar 6. Statistik Error

Gambar 6 menunjukan bahwa error tidak di temukan di request ini. Dari tabel tersebut dapat diambil juga
informasi seperti error yang paling sering muncul, persentase, hingga jumlah error yang muncul. Dibawah
informasi tersebut terdapat tabel yang berisikan 5 error yang paling sering muncul. Pada table tesebut dapat dilihat
juga tipe dari error yang didapat dan juga total error dari error tersebut yang dikelompokan menjadi satu jenis error
yang sama.

3.2.4 Ringkasan Request 500 user

APDEX (Application Performance Index) Requests Summary
, WKO
. T(oewton  F(Frstaton . oK
Apdex threshold) threshold) Label
0.058 500 ms 1 se¢ 500 ms Total
0.001 500 ms 1 sec 500 ms Domisili
0.040 500 ms 1 sec 500 ms IMB
oK
0.041 500 ms 1 sec 500 ms Pajak bebiad
0.077 500 ms 1 s8¢ 500 ms Kuasa Tanah
0.085 500 ms 1 5ec 500 ms Usaha
0.108 500 ms 1 se¢ 500 ms Home

Gambar 7. Ringkasan Request

Gambar 7 mejelaskan beberapa poin yang dapat dilihat seperti apdex(Application Performance Index),
apdex adalah sebuah standard terbuka untuk mengukur performa perangkat lunak dalam komputasi yang tujuannya
adalah mengubah pengukuran menjadi pengetahuan yang dalam tentang kepuasan pengguna dengan cara
menggunakan teknik penganalisaan yang seragam, apdex memiliki rentan nilai dari 0 sampai 1, 0 adalah tidak
puas dan 1 adalah sangat puas. Pada tabel terdapat dua value yaitu toleration threshold dan frustration threshold
yang berfungsi sebagai batasan untuk mendapatkan satisfied count dan tolerating count dimana hal tersebut
digunakan untuk mendapatkan apdex.menunjukan ringkasan dari tes yang sudah dilakukan dengan 6 halaman
berbeda yang menunjukan 73.63 persen kerberhasilan dengan 26.37 persen yang gagal mengakses halaman dari
500 user yang mengakses halaman tersebut.

3.2.5 Stastistik Testing 500 user
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Tabel 2 menunjukan bahwa total 3000 samples (user) yang dibagi menjadi 6 halaman yang menghasilkan
500 user per halaman yang memiliki persentase kegagalan berkisar 42 persen sampai 94 persen tingkat
keberhasilan mengakses website. Pada tabel diatas kolom dapat dilihat ada beberapa kolom seperti samples yang
menunjukan total sample, KO (knock out) yang menunjukan banyak request yang gagal, error % yang menunjukan
presentase kegagalan, pada tabel tersebut disajikan waktu response lengkap dengan detil sampai waktu per detik.

Tabel 2. Statistik Testing

Requests Executions Response Times (ms) Throughput Network (KB/sec)
- ¢t Ertor $ 3 ¢ 4 ¢ $ $ ¢ ¢ ¢ ¢
Label #Samples © KO % Average ~  Min Max Median © 90thpct © 95thpct © 99thpet ©  Transactions/s Received Sent
Total 3000 791 26.37% 5003.74 23 305871 3113.00 12720.50 15758.00 3086255 8.70 92.76 1.08
Domisili 500 294 5880% 884933 42 50460 703450 16857.00 2302720 34346.78 7.84 4158 1.01
Home 500 126 2520% 259202 57 22551 216750 526420 624955 868116 21.56 175.89 2.51
IMB 500 109 21.80% 639487 29 304019 417500 10600.00 1910520 2593149 147 18.05 0.18
Kuasa 200 31 6.20% 5986.86 26 305871 294850 14864.10 2088835 3399434 148 24.49 0.19
Tanah
Pajak 500 167 3340% 290030 35 25316 251700 504480 599250 2119169 8.19 75.11 1.03
Usaha 500 64 1280% 329909 23 43097 310750 5971.70 6833.70 2061081 1.48 18.45 0.19
Type of error ¢ Number of erors - % in errors ¢ % in all samples ¢
502/Bad Galeway 1815 100.00% 60.50%

Top 5 Errors by sampler

Sample ~ w#Samples ¢ ®Ermors #  Emor ¢ #Emors ¢ Emor ¢ SEmors ¢ Emor ¢ #Emors ¢ Emmor ¢ #Errors ¢ Emor ¢ #Emors €

Total 3000 1815 502/Bad 1815
Gateway

Domisili 500 395 502/Bad 395
Gateway

Home 500 308 502/Bad 308
Gateway

IMB 500 253 502/Bad 253
Gateway

Kuasa 500 353 502/Bad 353

Tanah Gateway

Pajak 500 327 502/Bad 327
Gateway

Usaha 500 179 502/Bad 179
Gateway

Gambar 8. Statistik Error

3.2.6 Statistik Error 500 user

Gambar 8 menunjukan bahwa error yang paling sering ditemukan adalah 502/bad gateway dengan
kemunculan hingga 60.5 persen user yang mendapatkan kode error ini. Dari tabel tersebut dapat diambil juga
informasi seperti error yang paling sering muncul, persentase, hingga jumlah error yang muncul. Dibawah
informasi tersebut terdapat tabel yang berisikan 5 error yang paling sering muncul. Pada table tesebut dapat dilihat
juga tipe dari error yang didapat dan juga total error dari error tersebut yang dikelompokan menjadi satu jenis error
yang sama.
3.2.7 Ringkasan Request 1000 user

Gambar 9 mejelaskan beberapa poin yang dapat dilihat seperti apdex(Application Performance Index),
apdex adalah sebuah standard terbuka untuk mengukur performa perangkat lunak dalam komputasi yang tujuannya

adalah mengubah pengukuran menjadi pengetahuan yang dalam tentang kepuasan pengguna dengan cara
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menggunakan teknik penganalisaan yang seragam, apdex memiliki rentan nilai dari 0 sampai 1, 0 adalah tidak
puas dan 1 adalah sangat puas. Pada tabel terdapat dua value yaitu toleration threshold dan frustration threshold
yang berfungsi sebagai batasan untuk mendapatkan satisfied count dan tolerating count dimana hal tersebut
digunakan untuk mendapatkan apdex. menunjukan ringkasan dari test yang sudah dilakukan dengan 6 halaman
berbeda yang menunjukan 28.07 persen user berhasil dan 71.93 persen user gagal untuk mengakses halaman dari
1000 user yang mengakses halaman tersebut.

APDEX (Application Performance Index) Requests Summary
WKO
., T(oraton  F(Fruswation X —i
Apdex threshold) threshold) Label
0.031 500 ms 1sec 500 ms Total
0.000 500 ms 1 sec 500 ms Pajak
0.003 500 ms 1 sec 500 ms Domisili
0.018 500 ms 1 sec 500 ms IMB
0.050 500 ms 1.sec 500 ms Usaha
0.056 500 ms 1 sec 500 ms Kuasa Tanah
0.061 500 ms 1 sec 500 ms Home
Gambar 9. Ringkasan Request
3.2.8 Stastistik Testing 1000 user
Tabel 3. Statistik Testing
Requests Executions Response Times (ms) Throughput ~ Network (KB/sec)

Emor
Label * #samples ¥ KO® % ¥ Average® Min® Max® medion ¥ oompet® ostpet® oapet® Transactionss ¥ Receved * sent ¥

Total 6000 4316 71.93% 545635 21 52007 2307.00 21069.90 22847.00 25177.96 105.02 48866  13.07
Domisiii 1000 812 8120% 280105 52 34640 237950 405210 545655 3371661 27.62 80.63 3.5
Home 1000 705 7050% 222689 266 33651 160000 330160 498590 3046366 2968 10188 345
IMB 1000 128 7280% 651454 21 37479 259200 1975400 2106665 2248337 18.09 86.52 224
Kuasa 1000 036 5360% 208205 46 32316 204100 407490 478425 1129935 19.00 16575 238
Tanah

Pajak 1000 868 80.80% 1635844 53 52007 2143400 2366790 2484985 3229687 18.06 124 221
Usaha 1000 647 6470% 225611 38 9267 196800 412970 459715 6475.06 1810 10252 228

Tabel 3 menunjukan bahwa total 6000 samples (user) yang dibagi menjadi 6 halaman yang menghasilkan
1000 user per halaman yang memiliki persentase kegagalan berkisar 24.3 persen sampai 50.6 persen tingkat
keberhasilan mengakses website. Pada tabel diatas kolom dapat dilihat ada beberapa kolom seperti samples yang
menunjukan total sample, KO (knock out) yang menunjukan banyak request yang gagal, error % yang menunjukan
presentase kegagalan, pada tabel tersebut disajikan waktu response lengkap dengan detil sampai waktu per detik.
3.2.9 Stastistik Error 1000 user

Gambar 10 menunjukan bahwa error yang paling sering ditemukan adalah 502/bad gateway dengan
kemunculan hingga 62.98 persen user yang mendapatkan kode error ini. . Dari tabel tersebut dapat diambil juga
informasi seperti error yang paling sering muncul, persentase, hingga jumlah error yang muncul. Dibawah
informasi tersebut terdapat tabel yang berisikan 5 error yang paling sering muncul. Pada table tesebut dapat dilihat
juga tipe dari error yang didapat dan juga total error dari error tersebut yang dikelompokan menjadi satu jenis error
yang sama.
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Sample ~ #Samples ¢ SEmors ¢

Total 6000 4316
Domisili 100 812
Home O 105
IMB 1000 728
Kuasa 1 536
Tanah

Pajak 1000 888

Emor ¢ #Emors ¢

502/Bad 4313 Non HTTP response code:

E Number of errors.

% in emors

Top 5 Errors by sampler

% in all samples s

¢ #Emors¢ Emor# #Emors ¢ Emor$ #Emors ¢ Emor ¢ #Emors ¢

3

Gateway java.net.SocketException/Non

HTTP response message:
Connection reset

502/Bad 812

Gateway

3.2.10 Ringkasan Komparasi

Gambar 10. Statistik Error

Tabel 4 .Ringkasan Komparasi

Jumlah User Redis Persenta.se Persentase
keberhasilan kegagalan
100 tidak 100% 0%
100 ya 100% 0%
500 tidak 39.50% 60.50%
500 ya 73.63% 26.37%
1000 tidak 37.02% 62.98%
1000 ya 28.07% 71.93%

Pada paparan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa redis di jumlah user 500 mengalami peningkatan
presentase keberhasilan yang naik dari 39.50 persen menjadi 76.63 persen yaitu naik sebesar 37.13 persen.
Sedangkan persentase keberhasilan turun di jumlah user 1000 dari 37.02 persen menjadi 28.07 persen yaitu sebesar

8.95 dan persentase keberhasilan di user 100 tidak berubah yaitu di angka 100 persen.

Setelah melihat angka penurunan gambar 14, penulis mempertanyakan kenapa angka persentase bisa
turun di kasus jumlah 1000 user dan penulis menemukan bahwa memory server yang dipakai oleh penulis tidak
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mampu meng-handle user sebanyak itu dengan redis sehingga RAM yang dipakai habis yang menyebabkan terjadi
error seperti ini.
3.2.11 Error Log Server

Gambar 11 . Error Log Server

Error log yang penulis temukan berisi seperti gambar 11 yang jika dibaca menyatakan resource temporary
unavailable yang diartikan bahwa memory yang diperlukan untuk memproses request yang masuk sudah tidak
cukup lagi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari proses analisa dari yang dilakukan oleh penulis dengan megunakan 100, 500, dan 1000
user. Penulis menemukan bahwa kegagalan user dalam mengakases muncul pada 500 dan 1000 user yang
mencapai 62.98 persen.

Setelah penulis melakukan analisa pada sistem berjalan, penulis melalukan implementasi redis pada
sistem berjalan dan analisa pada aplikasi sistem terintegrasi redis yang menunjukan pada data pengguna 100, 500,
dan 1000. Penulis menemukan bahwa ada peningkatan sampai 73.63 persen dengan erro yang meningkat pada
1000 user yang disebabkan oleh load yang tak dapat di handle lagi oleh server dan dengan ini maka penulis menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Adanya peningkatan limit user setelah implementasi redis dari 39.5% ( 198 users ) menjadi 73.63% ( 368
users ) pada percobaan dengan 500 user yang peningkatannya hampir 100% dari sebelum implementasi redis
dan setelah implementasi redis di lakukan.

b. Server yang dipakai sekarang memiliki limit akses user yang rendah yaitu di angak 198 user dan jika diakses
bersamaan akan membuat server down.

¢. RAM pada server tidak mencukupi untuk dipakai jika user sudah melebihi 368 user yang juga akan
menyebabkan server down itu juga sudah dibantu dengan melakukan setup redis pada server.

5. SARAN

Setelah melakukan Perancangan dan Implementasi Strategi Redis dalam Sistem E-office, peneliti
menyadari bahwa ada bagian-bagian dari server yang masih bisa di tingkatkan, antara lain:
a. Upgrade kapasitas sever seperti CPU, RAM, maupun Storage
b. Harus di bersihkannya cache yang ada di databases dan file yang tidak digunakan secara berkala.
c.  Mengurangi pengulangan coding yang berulang-ulang.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak akan terwujud tanpa ada dukungan dari berbagai pihak yang
mendukung dan terus menyemangati penulis. Penulis juga mengapresiasikan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada pihak yang telah mendukung proses penyelesaian penelitian ini.
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